
 

 

 

 

 

38 

ISSN : 2721-2882 

[Original Research] 
 

HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN, STATUS GIZI, DAN 

KEPATUHAN MENGONSUMSI TABLET FE DENGAN 

KEJADIAN ANEMIA PADA IBU HAMIL 
 

Relationship Between Educational Level, Nutritional Status, And Compliance Fe Tablet 

Consumption With The Incidence Of Anemia In Pregnant Women 
 

Aisyawa Sabrina Aaliyah Sanyoto1, Sa’idatul Fithriyah2, Tri Agustina3,  

Yuni Prastyo Kurniati4. 
 

1Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Surakarta  

2Departemen Fisiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
3Departemen Program Profesi Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

4Departemen Patologi Anatomi, Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

Korespondensi: Aisyawa Sabrina Aaliyah Sanyoto. Alamat email: j500190074@student.ums.ac.id 

 
ABSTRAK 

Latar Belakang: Anemia pada kehamilan menyebabkan keguguran, lahir prematur, lamanya durasi 

persalinan, pendarahan postpartum, serta rentan peradangan. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 

menunjukkan prevalensi anemia ibu hamil di Indonesia sebanyak 48,9%. Tingkat pendidikan bisa menentukan 

wawasan seseorang karena kemampuan seseorang dalam menguasai dan menerima sesuatu dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan yang dimilikinya. Status gizi ibu yang buruk dapat berakibat tidak baik bagi ibu dan janin. 

Tablet Fe yang dikonsumsi setiap hari dapat menurunkan prevalensi anemia serta mencegah timbulnya anemia. 

Tujuan: Untuk menganalisis hubungan tingkat pendidikan, status gizi, dan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Metod : Observasional analitik dengan pendekatan cross sectional serta 

purposive random sampling  sebanyak 35 responden. Hasil: Analisis bivariat antara tingkat pendidikan dengan 

anemia pada ibu hamil memiliki p-value senilai 0,003. Hasil p-value dari status gizi dengan anemia pada ibu hamil 

senilai 0,410. Hasil p-value dari kepatuhan mengonsumsi tablet Fe dengan anemia pada ibu hamil senilai 0,229. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil, tetapi tidak 

terdapat hubungan antara status gizi dan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil. 

Kata Kunci: Anemia, Ibu Hamil, Pendidikan, Status Gizi, Tablet Fe  

 

ABSTRACT 

Background: Anemia in pregnancy can cause miscarriage, premature birth, prolonged labor, postpartum 

hemorrhage, and susceptibility to inflammation. The 2018 Basic Health Research (Riskesdas) data shows that the 

prevalence of anemia in pregnant women in Indonesia is 48.9%. Education level can determine one's insight 

because a person's ability to master and accept something is influenced by education level he has. Poor nutritional 

status of the mother can have bad consequences for the mother and the fetus. Fe tablets consumed every day can 

reduce the prevalence of anemia and prevent anemia. Purpose: To analyze the relationship between education level, 

nutritional status, and adherence to taking Fe tablets with the incidence of anemia in pregnant women. Methods: 

Analytic observational study with cross sectional and purposive random sampling. Results: Bivariate analysis 

between education level and anemia in pregnant women has a p-value of 0.003. The p-value of nutritional status is 

0.410. The p-value of adherence to consuming Fe tablets was 0.229. Conclusion: There is a relationship between 

education level with the incidence of anemia in pregnant women, but there is no relationship between nutritional 

status and adherence to taking Fe tablets with the incidence of anemia in pregnant women. 
 

Keywords: Anemia, Education, Fe Tablet, Nutritional Status, Pregnant Women. 

 
PENDAHULUAN 

Kehidupan di masa depan dapat ditentukan oleh kehamilan yang sangat menentukan 

kualitas sumber daya manusia karena pertumbuhan dan perkembangan anak sangat ditentukan 



 

 

 

 

 

39 

ISSN : 2721-2882 

sejak masa janin dalam kandungan (Pohan, 2022). Kelompok sasaran yang memerlukan 

perhatian khusus karena rentan terhadap masalah gizi adalah ibu hamil. Salah satu masalah gizi 

pada ibu hamil adalah anemia (Ningrum & Khikmah, 2018). Anemia pada kehamilan bisa 

menyebabkan keguguran, lahir prematur, lamanya durasi persalinan akibat kurang energi dorong 

rahim, pendarahan postpartum, serta rentan peradangan. Anemia yang mengakibatkan hipoksia 

dapat menimbulkan syok bahkan kematian ibu dikala kelahiran, walaupun tidak disertai 

pendarahan. Anemia dalam kehamilan juga menyebabkan kematian bayi dalam kandungan, 

kematian dalam umur sangat muda dan cacat bawaan. (Nisak &Wigati, 2018). 

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan angka kejadian anemia 

ibu hamil di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 48,9%. Proporsi anemia tahun 2018 

mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 2013 yaitu 37,1% (Kemenkes RI, 2020). Di 

Kabupaten Grobogan tahun 2017 terdaftar 13,76% dari ibu hamil yang menderita anemia. 

Jumlah kasus anemia ibu hamil di Kabupaten Grobogan tahun 2018 sebesar 7.153 kasus dengan 

persentase 12,87%. Persentase anemia turun pada tahun 2018 dibanding tahun 2017, akan tetapi 

persentase anemia kembali meningkat tahun 2020 sebesar 15,74 %. Kejadian anemia di 

Kabupaten Grobogan masih cukup tinggi dari tahun ke tahun berdasarkan hasil dari data 

tersebut. Hal tersebut memerlukan usaha serta pemecahan masalah dalam menanggulangi 

dampak dari anemia pada ibu hamil, sehingga kejadian AKI di Kabupaten Grobogan bisa 

berkurang (Dinkes Grobogan, 2020). Upah Minimum Regional (UMR) saat ini di Kabupaten 

Grobogan adalah Rp. 1.840.000,- (Disnakertrans Jateng, 2022). 

 Kebutuhan nutrisi yang tinggi selama kehamilan tidak dapat dipenuhi oleh diet teratur 

karena jumlah yang tidak mencukupi atau bioavailabilitas yang rendah terutama di negara-negara 

berkembang. Kekurangan zat besi atau asam folat menyebabkan ketidakseimbangan antara 

permintaan dan pasokan yang mengakibatkan anemia (Kamau et al., 2018). Status gizi ibu yang 

buruk dapat berakibat tidak baik bagi ibu dan janin. Ibu hamil yang menderita anemia 

mengakibatkan pasokan darah yang membawakan oksigen serta makanan dalam janin akan 

terhalang, sehingga janin menderita hambatan perkembangan dan pertumbuhan (Subekti & 

Sulistyorini, 2018). 

Salah satu cara dalam mengatasi kasus anemia yang dirancang oleh pemerintah di 

Indonesia adalah program pemberian tablet Fe bagi ibu hamil minimal 90 butir dalam masa 

kehamilan. Tablet Fe yang dikonsumsi setiap hari dapat menurunkan angka kejadian anemia 

serta mencegah timbulnya anemia dalam ibu hamil (Shofiana et al., 2018). Tingkat pendidikan 

bisa menentukan wawasan seseorang oleh sebab kemampuan seseorang dalam menguasai dan 



 

 

 

 

 

40 

ISSN : 2721-2882 

menerima sesuatu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang mereka miliki. Pemahaman dan 

penerimaan dalam informasi yang diperoleh seseorang yang berpendidikan tinggi lebih maksimal 

dibanding dengan seseorang berpendidikan rendah (Edison, 2019). 

Menurut Edison (2019) hasil penelitiannya menunjukkan adanya hubungan antara tingkat 

pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Hal tersebut disebabkan oleh rendahnya 

pemahaman ibu dalam kesehatan ibu dan janin serta rendahnya pemahaman ibu dalam 

keseimbangan nilai gizi. Tingkat pendidikan bisa menentukan wawasan seseorang oleh sebab 

kemampuan seseorang dalam menguasai dan menerima sesuatu dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan yang mereka miliki. Pemahaman dan penerimaan dalam informasi yang diperoleh 

seseorang yang berpendidikan tinggi lebih maksimal dibanding dengan seseorang berpendidikan 

rendah (Edison, 2019).  

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Hubungan tingkat pendidikan, status gizi, dan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil”. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah sampel, tempat, dan waktu. 

 

METODE 

Metode penelitian menerapkan jenis observasional analitik dengan rancangan cross 

sectional. Penelitian ini diselenggarakan di Poli Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) Puskesmas 

Geyer I Kabupaten Grobogan pada bulan Desember 2022. Populasi aktual pada penelitian ini 

adalah ibu hamil yang berkunjung ke Poli KIA Puskesmas Geyer I. Besar sampel yang 

dibutuhkan adalah 35 orang dengan kriteria ibu hamil trimester III usia 20-35 tahun dan 

berdomisilisi di wilayah kerja Kecamatan Geyer. Penyeleksian sampel dalam riset ini 

menggunkan teknik purposive random sampling.  

Pengumpulan data primer dengan menggunakan kuesioner cetak dan data sekunder 

dengan buku KIA. Pengkajian univariat guna mengetahui karakteristik data responden. 

Pengkajian bivariat guna menganalisis korelasi antar variabel dengan menggunakan metode uji 

Fisher’s Exact test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh dari 35 responden, didapatkan 

karakteristik sebagai berikut: 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Umur 20-25 tahun 16 45.7 

26-30 tahun 14 40.0 

30-35 tahun 5 14.3 

Tingkat pendidikan Rendah 14 40.0 

Tinggi 21 60.0 

Status gizi Gizi kurang 2 

33 

5.7 

 

Gizi baik  94.3 

Kepatuhan konsumsi tablet Fe Tidak patuh 

 

1 

34 

2.9 

 

Patuh  97.1 

Anemia Anemia 

 

8 

 

22.9 

 

Tidak anemia 27 77.1 

(Sumber: Data primer dan sekunder 2022) 

Berdasarkan tabel karakteristik responden diatas dapat diketahui bahwa berdasarkan 

umur, sebagian besar responden adalah termasuk kategori 20-25 tahun yaitu sebanyak 16 

responden (45.7%). Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden adalah termasuk 

kategori tinggi yaitu sebanyak 21 responden (60%). Berdasarkan status gizi, sebagian besar 

responden adalah termasuk kategori gizi baik yaitu sebanyak 33 responden (94.3%). Berdasarkan 

kepatuhan konsumsi tablet Fe, sebagian besar responden adalah termasuk kategori patuh yaitu 

sebanyak 34 responden (97.1%). Berdasarkan anemia, sebagian besar responden adalah termasuk 

kategori tidak anemia yaitu sebanyak 27 responden (77.1%). 

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Anemia 

Tingkat  

Pendidikani 

Anemia P OR 

Anemiai 
Tidaki 

Anemiai 
Totali 

 

 

F % F % F % 

Rendah 7 20.0% 7 20.0% 14 40.0%  

0.003 

 

20.00 Tinggi 1 2.9% 20 57.1% 21 60.0% 

Total 8 22.9% 27 77.1% 35 100.0% 

       (Sumber: Data primer dan sekunder 2022) 

Berdasarkan hasil pengujian hubungan tingkat pendidikan dengan anemia pada tabel 2, 

nilai Fisher’s Exact test memiliki p senilai 0,003 dan OR 20,00. Didapatkan kesimpulan yakni 

terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan anemia dengan tingkat pendidikan 20 kali 

berpengaruh dengan anemia. Pada responden dengan tingkat pendidikan yang rendah didapatkan 

proporsi yang sebanding antara responden yang anemia dengan yang tidak anemia, yaitu sama-

sama sebanyak 20%. Penelitiani ini menunjukkani bahwai angkai kejadiani anemiai padai ibui 

hamili cukup tinggi yaitu 20%i padai kelompoki respondeni dengani tingkati pendidikani yang 
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rendah. 

Hasil studi ini serupa dengan hasil studi Edison (2019) yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil, 

walaupun berbeda lokasi penelitian yaitu di Sulawesi Selatan. Hasil ini juga selaras dengan hasil 

studi Valentina (2020) yang menyatakan terdapat hubungan yang bermakna dari tingkat 

pendidikan dengan anemia pada ibu hamil, namun terdapat perbedaan pada sampel yaitu ibu 

hamil trimester I dan lokasinya di Kalimantan Tengah. Begitu pula dengan hasil studi Chandra et 

al (2019) yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan 

anemia pada ibu hamil, hanya berbeda pada sampel yaitu ibu hamil trimester I dan II serta 

lokasinya di Jambi. 

Hasil penelitian diatas sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

akan mempengaruhi bagaimana seseorang dalam bertindak dan mencari penyebab serta solusi 

dalam hidupnya. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin realitas cara berpikirnya 

serta semakin luas pula ruang lingkup cara berpikirnya terhadap pengetahuan mengenai anemia. 

Kejadian anemia pada ibu hamil dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman ibu mengenai 

dampak dari kekurangan hemoglobin dan rendahnya pengetahuan mengenai makanan yang 

bergizi. Ibu hamil dengan pendidikan yang tinggi akan lebih waspada terhadap kesehatan 

sehingga akan memeriksakan kehamilannya secara teratur agar terhindar dari anemia (Edison, 

2019). 

Tabel 3. Hubungan Status Gizi dengan Anemia 

Status Gizi 

 

Anemiai  

P 

Anemia Tidaki Anemiai Total 
 

F % F % F % 

Gizi Kurangi 1 2.9% 1 2.9% 2 5.7%  

0.410 Gizi Baiki 7 20.0% 26 74.3% 33 94.3% 

Totali 8 22.9% 27 77.1% 35 100.0% 

(Sumber: Data sekunder 2022) 

Berdasarkan hasil pengujian hubungan status gizi dengan anemia pada tabel 3. nilai 

Fisher’s Exact test memiliki nilai p senilai 0,410. Kesimpulannya yakni tidak terdapat hubungani 

antara status gizi dengan anemia. Pada responden dengan status gizi yang buruk didapatkan 

proporsi yang sebanding antara responden yang anemia dengan yang tidak anemia, yaitu 

sebanyak 2.9%. Hasil ini serupa dengan hasil studi Kamaruddin et al (2019) yangi menyatakan 

bahwai tidak terdapat korelasi antara status gizi dan kejadian anemia pada ibu hamil trimester III, 

walaupun berbeda lokasi yaitu di Sulawesi Selatan. Hasil studi ini juga selaras dengan hasil studi 
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Nurhidayati et al (2013) yang menyatakan tidak ada hubungan antara status gizi dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil, namun berbeda dalam jumlah sampel yang lebih besar yaitu 80 

responden. Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Berthelin et al (2022) yang menyatakan 

adanya hubungan status gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil dan perbedaan lainnya 

terdapat pada lokasinya di Jakarta Selatan serta jumlah sampel yang lebih banyak sebesar 92 

responden. 

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden memiliki status gizi yang 

baik, tingkat pendidikan tinggi, patuh terhadap konsumsi tablet Fe, dan tidak anemia. Faktor 

yang dapat menyebabkan tidak adanya hubungan antara status gizi dengan kejadian anemia yaitu 

antara lain usia responden, paritas, pendidikan dan usia kehamilan (Kamaruddin et al., 2019). 

Tabel 4. Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe dengan Anemia 

Kepatuhan  

Konsumsii  

Tableti Fe 

Anemia P 

Anemiai Tidaki Anemiai Totali 
 

F % F % F % 

Tidaki Patuhi 1 2.9% 0 0.0% 1 2.9%  

0.229 Patuh 7 20.0% 27 77.1% 34 97.1% 

Totali 8 22.9% 27 77.1% 35 100.0% 

(Sumber: Data primer dan sekunder 2022) 

Berdasarkan hasil pengujian hubungan kepatuhan konsumsi tablet fe dengan anemia pada 

tabel 4. nilai Fisher’s Exact test memiliki nilai p senilai 0,229. Kesimpulannya yakni tidak 

terdapat hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet fe dengan anemia. Pada tabel kepatuhan 

konsumsi tablet Fe dengan anemia didapatkan bahwa responden yang terindikasi tidak patuh 

terhadap konsumsi tablet Fe ternyata masih ada yang menderita anemia sebanyak 2.9%. Hasil ini 

berbeda dengan hasil studi Pulungan (2019) yangi menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara kepatuhan mengonsumsi tablet Fe dengan anemia pada ibu hamil trimester III 

dan terdapat perbedaan pada lokasi penelitian yaitu di Sumatra Utara. Hasil studi ini juga 

berbeda dengan hasil studi Nurmasari & Sumarmi (2019) yang menyatakan terdapat hubungan 

antara kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan anemia pada ibu hamil trimester III dan perbedaan 

lainnya terdapat dalam metode penelitian yang menggunakan studi case control. 

 

Ibu hamil yang sudah patuh mengonsumsi tablet Fe masih dapat mengalami anemia. Hal 

ini dapat disebabkan oleh kesibukan ibu saat bekerja menjadikan ibu mudah lelah dan akhirnya 

ibu akan menderita anemia meskipun ibu mengonsumsi tablet Fe. Selain itu, dapat juga 

disebabkan karena cara meminum tablet Fe yang tidak benar, yaitu meminumnya bersamaan 
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dengan kopi, teh atau susu yang pastinya akan membuat tablet Fe tidak terserap secara maksimal 

sehingga ibu hamil dapat mengalami anemia (Pulungan, 2019). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil. Namun tidak terdapat hubungan antara status gizi dan 

kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Berdasarkani hasili 

tersebut makai penelitii menyarankan kepada instansi terkait, agar selalu memberikan edukasi 

dan meningkatkani kegiatani penyuluhani terkaiti dengani anemiai sertai faktor irisikonya. 
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